BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PERDAGANGAN, INDUSTRI DAN KOPERASI USAHA KECIL DAN MENENGAH TAHUN 2017
2.1.   
EVALUASI RENJA PROGRAM DAN KEGIATAN 
Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Perdagangan, Industri dan Koperasi Kota Serang Tahun 2016, hasil pengukuran kinerja terhadap 14 (Empat Belas) program adalah sebagai berikut :

1. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Disperdaginkop Kota Serang yang terdiri dari 12 kegiatan, adalah Baik yaitu 96,19%. Pencapaian kinerja pada kegiatan ini antara lain dikarenakan tolok ukur-tolok ukur kegiatannya merupakan kebutuhan pokok bagi aparatur dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya juga tetap mempertimbangkan azas efisiensi. Hal ini juga menggambarkan ketepatan dalam perencanaan kinerja kegiatan.
2. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur pada Disperdaginkop Kota Serang yang terdiri dari 3 (tiga) kegiatan, penyerapan anggaran sebesar 92,88 % . 
3. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Apartur Disperdaginkop Kota Serang yang terdiri dari 1 (satu) kegiatan, penyerapan anggaran mencapai 100,00%
4. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan capaian Kinerja dan Keuangan Pada Disperdaginkop Kota Serang yang terdiri dari 7 (tujuh) kegiatan,penyerapan anggaran mencapai 92,28%.
5. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan pada Disperdaginkop Kota Serang yang terdiri dari 4 (empat) kegiatan,penyerapan anggaran mencapai 90,72%. Tingkat capaian yang tidak maksimal pada program ini disebabkan karena tepatnya perencanaan dan penetapan target kegiatan.
6. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor pada Disperdaginkop Kota Serang yang terdiri dari 1 (satu) kegiatan,penyerapan anggaran mencapai 99,15%. Pencapaian kinerja yang maksimal dari kegiatan ini antara lain dikarenakan baiknya perencanaa pencapaian kinerja (target) dan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
7. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) program Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah Yang Kondusif dalam 2 (dua) kegiatan adalah baik yaitu 98,22%. Pencapaian kinerja yang maksimal dari kegiatan ini antara lain dikarenakan baiknya perencanaa pencapaian kinerja (target) dan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
8. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Peningkatan Kapasitas IPTEK Sistem Prodiksi yang terdiri dari 1 (satu) kegiatan, Baik yaitu 99,59%, keberhasilan pencapaian kinerja yang maksimal pada kegiatan ini, antara lain dikarenakan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
9. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Pengembangan Industri Kecil Menengah (IKM) yang terdiri dari 5 (lima) kegiatan, Baik yaitu 98,53%, keberhasilan pencapaian kinerja yang maksimal pada kegiatan ini, antara lain dikarenakan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
10. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri yang terdiri dari 2 (dua) kegiatan, Baik yaitu 98,00%, keberhasilan pencapaian kinerja yang maksimal pada kegiatan ini, antara lain dikarenakan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
11. Tingkat Pencapaian Kinerja (nilai capaian akhir) Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri yang terdiri dari 5 (lima) kegiatan adalah Baik yaitu 94,36 %. keberhasilan pencapaian kinerja yang maksimal pada kegiatan ini, antara lain dikarenakan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
12. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi, terdiri dari 4  (empat) Kegiatan adalah serapan anggarannya Sangat Baik yaitu 98,95%.  Pencapaian kinerja yang maksimal dari kegiatan ini antara lain dikarenakan baiknya perencanaan pencapaian kinerja (target) dan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
13. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan terdiri dari 2 (dua) Kegiatan serapan anggarannya kurang baik yaitu 54,36%.  Pencapaian kinerja yang kurang maksimal dari kegiatan ini antara lain dikarenakan kurang baiknya perencanaan pencapaian kinerja (target) dan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan salah satunya Kegiatan Penataan/Penertiban Pasar, peremajaan dan Pengembangan Pasar
14. Program Pengembangan Sentra-sentra Industri Potensial terdiri dari 1  (satu) Kegiatan adalah serapan anggarannya Sangat Baik yaitu 94,92%.  Pencapaian kinerja yang maksimal dari kegiatan ini antara lain dikarenakan baiknya perencanaan pencapaian kinerja (target) dan kemampuan pengelola kegiatan dalam merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan.
2.2. Evaluasi Kinerja KEBIJAKAN

Hasil evaluasi kinerja terhadap 5 (Lima) kebijakan  yang dilaksanakan oleh Dinas Disperdaginkopukm Kota Serang pada Tahun 2016, adalah sebagai berikut :

1. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) kebijakan Meningkatkan pengetahuan dan Kemampuan Sumberdaya aparatur, sarana dan Prasarana yang memadai, dengan nilai berkisar 95,33%  yang diperoleh dari pelaksanaan  5 (Lima) program, yaitu  :

a. Pelayanan Administrasi Perkantoran;
b. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur;

c. Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan;
d. Program Peningkatan Kapasitas Pemberdayaan Aparatur 
2. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) kebijakan Meningkatkan Kemapuan para pelaku Usaha, teknologi dan jaringan serta Permodalan Usaha Industri Kecil dan Menengah, dengan nilai 98,43 % yang diperoleh dari pelaksanaan 2 (dua) kegiatan,yaitu: 
a. Fasilitasi bagi IKM terhadap sumberdaya 

b. Fasilitasi kerjasama kemitraan industri mikro,kecil,dan menengah dengan swasta 

3. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) kebijakan rmeningkatkan pembinaan, sarana dan prasarana dan permodalan kegiatan Usaha pedagang kecil dan menengah. dengan nilai sekitar 90,72 %  yang diperoleh dari pelaksanaan 4 (empat) kegiatan, yaitu :

a. Koordinasi Peningkatan Hubungan Kerja dengan Lembaga Perlindungan Konsumen 

b. Peningkatan pengawasan peredaran barang dan jasa

c. Fasilitasi Penyelesaian Permasalahan-permasalahan Pengaduan Konsumen

d. Operasionalisasi dan Pengembangan UPT Kemetrologian.
4. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) kebijakan Melakukan Pengawas terhadap kegiatan kualitas Usaha perdagangan, dengan nilai sekitar 93,45 %  yang diperoleh dari pelaksanaan 2 (dua) kegiatan, yaitu:

a. Pengembangan Pasar dan Distribusi barang/produk(pasar murah/bazzar)
b. Peningkatan sistem dan jaringan informasi (monitoring harga kebutuhan pokok masyarakat di pasar tahun 2016)

5. Tingkat pencapaian kinerja (nilai capaian akhir) kebijakan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengurus, pengawasan kegiatan Usaha, Modal Usaha, bunga ringan dan pemasaran koperasi, dengan nilai 98,58% yang diperoleh dari pelaksanaan 3 (tiga) program, yaitu :

a. Program pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 
b. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi
c. Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah Yang Kondusif
2.3. ANALISIS KINERJA dinas DISPERDAGINKOOPUKM kota serang
Kinerja Dinas Perdagangan, Industri dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Serang merupakan kinerja pelayanan yang ditetapkan berdasarkan kewenangan yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yaitu bahwa Dinas Perdagangan, Industri dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Serang mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang kepegawaian.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas Perdagangan, Industri dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah mempunyai fungsi :  
1. Penyusunan perencanaan bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan;
2. Perumusan kebijakan teknis bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan;

3. Pengkoordinasian pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan  daerah di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan;     

4. Pembinaan, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan bidang administrasi umum kepegawaian, pengembangan dan pendayagunaan aparatur, pendidikan dan pelatihan aparatur, pembinaan disiplin dan kesejahteraan pegawai;
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas dan fungsinya.
2.4. ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI SKPD

Berdasarkan kondisi saat ini maka permasalahan yang dihadapi dalam bidang perdagangan,  industri, koperasi dan UKM adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya kreatifitas masyarakat dalam menciptakan produk-produk industri potensial yang berasal dari sumberdaya lokal dan perluasan lapangan kerja lokal;
2. Kurangnya promosi usaha yang dilakukan oleh pelaku industri;

3. Kurangnya akses permodalan bagi industri kecil dalam peningkatan pendapatan;

4. Belum terciptanya kawasan industri bagi produk-produk unggulan daerah;

5. Rendahnya pengelolaan kawasan perdagangan / pasar; 

6. Rendahnya legalitas usaha dalam penyedian barang dan jasa;

7. Kurangnya Penataan dan Fasilitasi Pedagang PKL dan Pasar Tradisional Kota Serang;

8. Rendahnya peran Koperasi dalam peningkatan ekonomi masyarakat;

9. Rendahnya SDM pengelola koperasi dan UKM.

2.5. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD
Penyusunan Rencana Kerja Dinas Daginkop Kota Serang Tahun 2016  telah mengacu pada dokumen Perwal Nomor 14 Tahun 2015 tentang RKPD Kota Serang Tahun 2016.  Pada perjalanannya terdapat beberapa perubahan yang diakibatkan oleh analisa kebutuhan.  Beberapa perubahan tersebut adalah terdapat penambahan kebutuhan pagu anggaran Dinas Perindagkop Kota Serang pada Kegiatan Penataan/Penertiban Pasar, Peremajaan dan Pengembangan Pasar sebesar Rp. 1.355.044.400,- yang diperuntukan pematangan lahan Pasar Kasemen dan Pengadaan Lahan Pasar Walantaka
2.6. PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Serang sebagai SKPD yang menpunyai tugas pokok dan fungsi dalam bidang Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi harus senantiasa mengkaji usulan program dan kegiatan dari masyarakat.  Usulan program dan kegiatan masyarakat merupakan bagian dari kegiatan jaring aspirasi terkait kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan, terhadap prioritas dan sasaran pelayanan serta kebutuhan pembangunan tahun yang direncanakan sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD. Untuk perencanaan di tahun 2018, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Serang mendapat usulan program dan kegiatan dari masyarakat 

1. Dekopinda Kota Serang mengusulkan bantuan keuangan kepada Pemerintah Kota Serang melalui Dinas Perdaginkopukm Kota Serang
2. Masyrakat Kec. Walantaka mengharapkan adanya pelatihan sabutan kelapa
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